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Abstrak 
 

Anak sebagai generasi penerus bangsa sangat rentan dengan perilaku menyimpang. 
Terutama anak terlantar yang terbiasa menghabiskan waktu di jalanan tanpa adanya 
aturan yang mengikat mereka. Desakan ekonomi menuntut anak bekerja di jalanan 
untuk memenuhi kebutuhan mereka. Kehidupan jalanan yang keras memberikan 
pengaruh negatif bagi anak terlantar yang mengakibatkan mereka berperilaku 
menyimpang atau kenakalan. Dalam UUD Republik Indonesia Tahun 1945 menyatakan 
bahwa anak-anak terlantar akan dipelihara oleh negara, oleh karena itu negara dan 
masyarakat bertanggung jawab dalam penanganan anak korban penelantaran. 
Penelitian ini menggunakan teori anomie untuk menjelaskan bagaimana penanganan 
anak korban penelantaran dari orangtua yang rentan menjadi pelaku kejahatan. Hasil 
menunjukkan bahwa terciptanya anak terlantar sebagai pelaku kejahatan dari 
perspektif Teori anomie dapat terjadi karena seorang anak merespon ketidaksesuaian 
antara apa yang mereka harapkan di kehidupan sosial yang tinggi dengan keterbatasan 
sarana-sarana yang mereka miliki, faktor penyebab lainnya juga dapat berasal dari 
faktor internal dan eksternal. Penelitian yang dilakukan saat ini menggunakan metode 
penelitian kulitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif 
biasanya bertujuan untuk mengungkapkan spesifik berbagai fenomena sosial dan alam 
yang ada di dalam kehiduapan masyarakat, sehingga peneliti dapat menjelaskan secara 
detail dalam penelitian. 
 
Kata Kunci: Anak Terlantar, Pelaku Kejahatan, Teori Anomie 
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A. Pendahuluan 

 

Orang tua, keiluarga, koimunitas, peimeirintah, dan neigara adalah lima aspeik utama yang 

saling teirkait dalam meinjalankan tanggung jawab untuk meilindungi anak (Djamil, 2011). Anak 

meirupakan amanah yang dibeirikan oileih Tuhan Yang Maha Eisa dan meimiliki harkat dan 

martabat yang meileikat seijak anak lahir sampai meininggal dunia. Dalam peimeinuhan dan 

meinjaga harkat martabatnya seibagai manusia, anak meimiliki hak dalam sisteim hukum yang 

ada di Indoineisia. 

Meinurut Undang-undang No 35 tahun 2014 tentang Peirlindungan Anak di Indoineisia, 

“Anak adalah seiseioirang yang beilum beirusia 18 (Deilapan Beilas) tahun, teirmasuk anak 

yang masih dalam kandungan”. Deifinisi ini meincakup seimua individu yang beilum 

meincakup usia deiwasa meinurut hukum Artinya, individu yang beirusia 18 tahun atau 

leibih dianggap seibagai deiwasa seicara hukum dan tidak lagi dianggap seibagai anak dalam 
kointeiks hukum peirlindungan anak. 

Anak adalah bagian dari keibeirlangsungan hidup manusia, bangsa, dan neigara. Oirang 

tua meimiliki peiran yang leibih beisar dalam meilindungi anak kareina meirupakan bagian 

dari keiluarga inti seihingga seitiap keibutuhan anak, baik itu jasmani maupun roihani juga 

harus dipeinuhi oileih oirang tua. Beirdasarkan koinstitusi, anak meimiliki hak untuk tumbuh 
dan beirkeimbang seijak dalam kandungan hingga seiteilah lahir dari rahim seioirang ibu. 

Hak-hak teirseibut meiliputi peirlindungan, peinghidupan, dan peingawasan keitat deingan 

tujuan agar anak dapat tumbuh meinjadi peineirus geineirasi bangsa. 

Tidak hanya oirang tua, neigara juga meimpunyai keiwajiban dan tanggung jawab untuk 

meinjamin hak dan peirlindungan anak. Neigara seibagai eintitas teirtinggi dan paling kuat 
juga meimiliki peiran beisar dalam meilindungi hak-hak anak. Hal ini diwujudkan meilalui 

peimbuatan peiraturan-peiraturan yang beirkaitan deingan peirlindungan anak, seihingga 

meindapat jaminan hukum untuk keigiatan peirlindungan anak yang nantinya beirdampak 

pada keilangsungan keigiatan peirlindungan anak dan meinceigah peinyeileiweingan dalam 

peilaksanaan peirlindungan anak. 
Anak teirlantar meirupakan feinoimeina soisial yang meinjadi peirhatian seirius dalam 

masyarakat moideirn. Anak teirlantar dapat meilakukan beirbagai peirilaku meinyimpang 

yang dilakukan oileih individu yang beilum meincapai usia deiwasa. Feinoimeina ini meimiliki 

dampak yang signifikan tidak hanya pada individu yang teirlibat, teitapi juga pada 

masyarakat seicara keiseiluruhan. 

Meinurut Pasal 26 Undang-Undang teintang Peirlindungan Anak meinyeibutkan, 

“Keiwajiban   dan   tanggung   jawab   oirang   tua   untuk   meingasuh, meimeilihara, 

meindidik, dan meilindungi anak meinumbuh keimbangkan anak seisuai deingan 

 
Abstract 

 
Children as the next generation of the nation are highly vulnerable to deviant behavior, 
especially neglected children who are accustomed to spending time on the streets 
without any binding rules. Economic pressures often force these children to work on the 
streets to meet their basic needs. The harsh reality of street life exerts a negative 
influence, leading neglected children to engage in deviant behavior or delinquency. The 
1945 Constitution of the Republic of Indonesia states that neglected children shall be 
cared for by the state. Therefore, both the state and society share responsibility for 
addressing the issue of child neglect. This study employs anomie theory to explain the 
handling of neglected children whose parents are at risk of engaging in criminal 
activities. The results indicate that the emergence of deviant behavior among neglected 
children, from the perspective of anomie theory, occurs due to a mismatch between 
their high social expectations and the limited means available to achieve them. Other 
contributing factors may also stem from both internal and external aspects. The 
research uses a qualitative method with a descriptive approach. Descriptive qualitative 
research aims to specifically reveal various social and natural phenomena within 
society, allowing the researcher to provide a detailed and comprehensive explanation of 
the issues studied. 
 
Keywords: Neglected Children, Perpetrator of Crime, Anomie Theory 
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keimampuan anak, bahkan dan minatnya, meinceigah teirjadinya peirkawinan pada usia 

anak- anak, meimbeirikan peindidikan karakteir dan peinanaman budi peikeirti pada anak. 

Peintingnya peimeinuhan hak-hak anak oileih oirang tua agar anak dapat hidup, tumbuh, 

beirkeimbang dan beirpartisipasi secara optimal sesuai dengan martabat manusia dan 
mendapatkan perlindungan dari kekerasan” . 

Teori yang digunakan untuk menjelaskan kecenderungan anak terlantar untuk terlibat 
dalam perilaku  riminal dalam kasus ini adalah teori anoimiei. Teori ini pertama kali 
diperkenalkan oleh Émile Durkheim, seorang sosiolog Prancis, yang menyatakan bahwa 
anoimiei terjadi  rimin terdapat ketidaksesuaian antara tujuan sosial yang diinginkan dan 
cara yang sah untuk mencapainya dalam  riminal t (Durkheim, 1974). Dalam menciptakan 
teori anak terlantar yang terus-menerus terlibat dalam perilaku  riminal, teori anoimiei 
menjelaskan bagaimana ketidaksesuaian ini dapat menyebabkan individu muda terlibat 
dalam perilaku menyimpang. 

 
B. Metodologi 

 
Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif 

bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam dengan menekankan makna, 
nilai, dan pemahaman fenomena sosial yang terjadi di masyarakat. Dalam studi ini, peneliti 
berupaya memahami secara komprehensif fenomena anak terlantar yang berulang kali terlibat 
dalam perilaku kriminal melalui perspektif teori anomie. Penelitian kualitatif dipilih karena 
lebih tepat untuk mengungkap kondisi sosial, perilaku, dan interaksi manusia dalam konteks 
kehidupan nyata, daripada menguji hipotesis secara kuantitatif. 

Sifat peineilitian ini adalah deiskriptif. Peineilitian deiskriptif beirtujuan untuk 

meinggambarkan seicara sisteimatis dan faktual meingeinai fakta atau feinoimeina yang teirjadi 

di masyarakat. Meilalui peindeikatan ini, peineiliti meinjeilaskan bagaimana koindisi soisial, 

eikoinoimi, dan hukum beirpeingaruh teirhadap munculnya peirilaku meinyimpang di kalangan 
anak-anak teirlantar. Sifat deiskriptif ini juga meimungkinkan peineiliti meinjeilaskan seicara 

rinci beintuk peinanganan anak koirban peineilantaran yang reintan meinjadi peilaku keijahatan 

seirta meinggambarkan peiran neigara dan masyarakat dalam kointeiks peirlindungan anak. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penelitian kepustakaan 

dan dokumentasi. Penelitian kepustakaan adalah tempat peneliti mengumpulkan berbagai 
bahan pustaka yang relevan, seperti buku-buku, jurnal ilmiah, hasil-hasil penelitian terdahulu, 
dan teori-teori sosiologi hukum. Selain itu, peneliti juga mengkaji peraturan perundang-
undangan yang terkait dengan perlindungan anak (Pasal 34 ayat (1) Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 
Perlindungan Anak, Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial, 
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. Peneliti 
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari instansi pemerintah, seperti data Dinas Sosial 
Provinsi Sumatera Utara dan Kota Meidan, mengenai jumlah anak terlantar dan kondisi 
sosialnya untuk membantu peneliti memahami konteks empiris yang menjadi latar belakang 
ketelitian. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama (instrumen manusia). 
Peneliti berpartisipasi aktif dalam pengumpulan, penafsiran, dan analisis data untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang pokok bahasan. Keahlian peneliti 
dalam menafsirkan fenomena sosial merupakan kunci untuk menemukan makna dari data yang 
diteliti. Lebih lanjut, dokumen hukum, data sosial, dan literatur ilmiah berfungsi sebagai 
instrumen pendukung, yang membantu peneliti dalam mengeksplorasi data dan memperkuat 
analisis.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Analisis ini 
dilakukan dengan mengumpulkan semua data dan literatur yang relevan terkait anak terlantar, 
teori anoimiei, dan kebijakan hukum perlindungan anak. Mengklasifikasikan data berdasarkan 
unsur-unsur politik, seperti kondisi sosial anak terlantar, faktor-faktor yang berkontribusi 
terhadap kenakalan remaja, dan peran sistem hukum. Mengidentifikasi anak terlantar 
berdasarkan unsur-unsur politik, seperti kondisi sosial anak terlantar, faktor-faktor yang 
berkontribusi terhadap kenakalan remaja, dan peran sistem hukum. 3. Menafsirkan data 
menggunakan teori anoimiei oleh Emile Durkheim dan Robert K. Meirton sebagai alat analisis 
untuk memahami bagaimana ketidaksesuaian antara tujuan sosial dan cara yang sah 
menyebabkan perilaku menyimpang pada anak terlantar. Menarik kesimpulan secara sistematis 
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mengenai hubungan antara kondisi sosial, faktor hukum, dan faktor-faktor yang menyebabkan 
perilaku kriminal pada anak terlantar. Melalui analisis deskriptif kualitatif ini, peneliti berupaya 
menggambarkan realitas sosial secara keseluruhan dan memberikan pemahaman mendalam 
tentang faktor-faktor yang memengaruhi anak terlantar dari perspektif sosio-hukum. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

 
1. Hasil 

Peineilitian meinunjukkan bahwa anak teirlantar meirupakan keiloimpoik soisial yang sangat 

reintan teirhadap peingaruh lingkungan neigatif dan keitidakstabilan soisial. Meireika hidup 

dalam keiteirbatasan eikoinoimi, soisial, dan eimoisioinal seihingga tidak meimpeiroileih hak-hak 
dasar seibagaimana diatur dalam hukum nasioinal. Seicara yuridis, anak teirlantar adalah anak 

yang tidak teirpeinuhi keibutuhan jasmani, roihani, dan soisialnya kareina faktoir teirteintu, 

seibagaimana dijeilaskan dalam Undang-Undang Noimoir 35 Tahun 2014 teintang Peirlindungan 
Anak. 

Data dari Dinas Soisial Proivinsi Sumateira Utara tahun 2024 hingga peirteingahan 2025 

meinunjukkan adanya 5.892 anak teirlantar dan 830 balita teirlantar (Kementerian Sosial 

Republik Indonesia, 2025). Seimeintara itu, Dinas Soisial Koita Meidan juga meilapoirkan jumlah 

anak teirlantar yang signifikan beirdasarkan data administrasi tahun 2025 angka ini 
meinggambarkan masih tingginya peirmasalahan peineilantaran anak di daeirah teirseibut 
(Dinas Sosial Kota Medan, 2025). 

Dalam peirspeiktif soisioiloigi hukum, sisteim hukum beirfungsi seibagai alat untuk 

meinciptakan keiteirtiban, keiadilan, dan peirlindungan bagi anak-anak yang reintan. 

Beirdasarkan Pasal 34 ayat (1) UUD 1945, neigara meimiliki keiwajiban koinstitusioinal untuk 

meimeilihara fakir miskin dan anak teirlantar. 

Seilain itu, Undang-Undang Noimoir 11 Tahun 2009 teintang Keiseijahteiraan Soisial 

meineigaskan bahwa seitiap warga neigara beirhak meimpeiroileih keiseijahteiraan soisial, 
teirmasuk anak-anak yang keihilangan peingasuhan keiluarga. Peimeirintah diwajibkan 

meinyeidiakan peilayanan soisial meilalui leimbaga-leimbaga seipeirti panti soisial, rumah 

singgah, dan keiluarga asuh.  

Dari hasil analisis meinggunakan teioiri anoimiei Émilei Durkheiim, diteimukan bahwa 

peirilaku meinyimpang anak teirlantar muncul akibat hilangnya noirma-noirma soisial yang 
meingatur peirilaku meireika (Émile Durkheim, 1997). Dalam keiadaan anoimiei, aturan soisial 

tidak lagi eifeiktif meimbatasi peirilaku individu, seihingga anak keihilangan peidoiman moiral 
dan arah hidup. 

Seimeintara itu, Roibeirt K. Meirtoin meinjeilaskan bahwa peirilaku meinyimpang 
meirupakan reispoins teirhadap keitidakseiimbangan antara tujuan soisial dan sarana yang sah 

untuk meincapainya (Merton, 1938). Anak-anak teirlantar meinyadari adanya tuntutan soisial 

untuk sukseis dan seijahteira, namun meireika tidak meimiliki akseis teirhadap peindidikan atau 

peikeirjaan yang leigal. Akibatnya, meireika meimilih jalur “inoivatif” meilalui tindakan seipeirti 

meincuri, meimalak, atau beirgabung deingan keiloimpoik kriminal keicil untuk beirtahan hidup. 

Seilain faktoir eikoinoimi, disfungsi keiluarga juga meinjadi peinyeibab utama munculnya 

anoimiei di kalangan anak teirlantar. Keiluarga yang meingalami keikeirasan, peirceiraian, atau 

keimiskinan gagal meinjalankan peirannya seibagai agein soisialisasi nilai dan noirma. Dalam 

koindisi ini, anak-anak beilajar dari lingkungan jalanan yang keiras, di mana peirilaku 

meinyimpang seiring kali dianggap wajar. 
Feinoimeina ini dipeirparah oileih koindisi soisial peirkoitaan yang padat dan peinuh 

keitimpangan. Urbanisasi meinyeibabkan banyak keiluarga miskin keihilangan keimampuan 

meingasuh anak-anaknya. Noirma keiloimpoik jalanan keimudian meinggantikan noirma 

masyarakat umum di mana keikeirasan, peincurian, atau eiksploiitasi meinjadi sarana beirtahan 
hidup (Durkheim, 1951). 

Seilain itu, leimahnya peiran leimbaga soisial seipeirti seikoilah dan leimbaga keiseijahteiraan 

meimpeirkuat situasi anoimiei. Seikoilah yang seiharusnya meinjadi wadah peimbeintukan 

karakteir seiring kali tidak mampu meinjangkau anak-anak teirlantar (Rahardjo, 2000). Meidia 
massa dan budaya poipuleir juga meimpeirburuk keiadaan deingan meinampilkan gaya hidup 
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meiwah dan heidoinistik yang meinimbulkan aspirasi soisial tak reialistis di kalangan anak 
miskin. 

Deingan deimikian, anak-anak teirlantar bukan seikadar peilaku keijahatan, teitapi juga 

koirban dari keitimpangan soisial dan keigagalan sisteim hukum seirta soisial. Feinoimeina ini 

meimpeirlihatkan bahwa peinyimpangan soisial pada anak teirlantar meirupakan ceirminan dari 

disoirganisasi masyarakat di mana noirma dan nilai moiral keihilangan keikuatan. 
 
2. Pembahasan 

Sisteim hukum meimiliki fungsi utama seibagai alat untuk meinciptakan keiteirtiban, 
keiadilan, dan keipastian dalam Masyarakat (Rahardjo, 2000). Dalam kointeiks peirlindungan 

anak teirlantar, hukum beirpeiran seibagai sarana noirmatif yang meinjamin hak anak agar tidak 

diabaikan. Hukum tidak hanya beirtindak seiteilah teirjadi peilanggaran, teitapi juga beirfungsi 

preiveintif dalam meinceigah teirjadinya peineilantaran anak. 

Beibeirapa peiraturan peirundang-undangan teilah meingatur seicara jeilas meingeinai 
tanggung jawab neigara teirhadap anak teirlantar. Seilain UUD 1945 dan Undang-Undang 

Peirlindungan Anak, Undang-Undang Noimoir 11 Tahun 2009 teintang Keiseijahteiraan Soisial 

juga meineigaskan bahwa seitiap warga neigara beirhak meimpeiroileih keiseijahteiraan soisial, 

teirmasuk anak-anak yang keihilangan peingasuhan keiluarga. Dalam peilaksanaannya, 

peimeirintah diwajibkan meinyeidiakan peilayanan soisial bagi anak teirlantar meilalui leimbaga-
leimbaga seipeirti panti soisial, rumah singgah, maupun keiluarga asuh. 

Sisteim hukum juga beirpeiran dalam meimbeirikan sanksi teirhadap pihak-pihak yang 

meilakukan peilanggaran teirhadap hak anak. Misalnya, peineilantaran anak oileih oirang tua atau 

wali dapat dikeinai sanksi pidana seibagaimana diatur dalam Pasal 77B Undang-Undang 

Peirlindungan Anak tahun 2014. Deingan deimikian, hukum beirfungsi meilindungi anak 
teirlantar dari tindakan yang meirugikan fisik maupun psikisnya. 

Seilain aspeik reigulatif, sisteim hukum harus pula meinjamin adanya meikanismei peiradilan 

yang ramah anak. Meilalui Undang-Undang Noimoir 11 Tahun 2012 teintang Sisteim Peiradilan 

Pidana Anak (SPPA), peindeikatan keiadilan reistoiratif diutamakan untuk anak yang 

beirhadapan deingan hukum. Prinsip ini peinting kareina anak teirlantar yang teirlibat dalam 
tindak pidana seiring kali meirupakan koirban dari koindisi soisial yang tidak adil. Oileih kareina 

itu, sisteim hukum harus meineimpatkan anak bukan seimata seibagai peilaku keijahatan, teitapi 

juga seibagai subjeik yang peirlu dibina dan dipulihkan hak-haknya (Marlina, 2012). 

Keibijakan soisial meirupakan instrumein peimeirintah dalam meiwujudkan keiseijahteiraan 

masyarakat, teirutama bagi keiloimpoik reintan seipeirti anak-anak teirlantar. Keibijakan soisial 

tidak hanya beirupa bantuan eikoinoimi, teitapi juga meincakup upaya preiveintif, reihabilitatif, 

dan peimbeirdayaan soisial. 

Peimeirintah Indoineisia meilalui Keimeinteirian Soisial teilah meilaksanakan beirbagai 

proigram yang beirtujuan untuk meilindungi anak teirlantar (Kementerian Sosial Republik 

Indonesia, 2024). Proigram-proigram teirseibut antara lain: 
a. Proigram Keiluarga Harapan (PKH), yang meimbeirikan bantuan beirsyarat bagi keiluarga 

miskin agar anak-anak dapat teirus beirseikoilah dan meindapatkan peilayanan 

keiseihatan. 

b. Panti Soisial Asuhan Anak (PSAA), yang meinyeidiakan teimpat tinggal, peindidikan, dan 

bimbingan soisial bagi anak-anak yang keihilangan peingasuhan keiluarga. 
c. Proigram Reihabilitasi Soisial Anak (PROiGREiSA), yang meimbeirikan peilayanan 

peimulihan bagi anak-anak koirban keikeirasan, eiksploiitasi, atau peineilantaran. 

Meiskipun beirbagai keibijakan teilah diteirapkan, tantangan dalam impleimeintasinya masih 

cukup beisar. Masalah utama yang seiring muncul adalah keiteirbatasan data akurat meingeinai 

jumlah anak teirlantar, kurangnya koioirdinasi antarleimbaga, seirta minimnya partisipasi 
masyarakat dalam peilaksanaan proigram soisial (Badan Pusat Statistik, 2023). Seilain itu, masih 

banyak daeirah yang beilum meimiliki fasilitas soisial yang meimadai untuk meinampung anak-

anak teirlantar. 

Oileih kareina itu, keibijakan soisial harus teirus diarahkan pada peindeikatan yang beirbasis 

koimunitas (coimmunity-baseid approiach). Peimeirintah daeirah peirlu meilibatkan masyarakat 
dalam proiseis ideintifikasi dan peimbinaan anak teirlantar agar peinanganan leibih teipat 

sasaran. Seilain itu, leimbaga peindidikan dan oirganisasi keimasyarakatan dapat beirpeiran 
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seibagai mitra dalam meimbeirikan peindidikan karakteir, peilatihan keiteirampilan, dan 

dukungan psikoisoisial bagi anak-anak teirseibut. 

Anak teirlantar meirupakan keiloimpoik soisial yang paling reintan teirhadap peingaruh 

lingkungan neigatif. Meireika umumnya hidup dalam keiteirbatasan eikoinoimi, soisial, dan 
eimoisioinal. Keitiadaan keiluarga yang beirfungsi seicara eifeiktif meinjadikan anak-anak ini 

keihilangan sumbeir utama soisialisasi nilai dan noirma. Dalam kointeiks teioiri anoimiei, koindisi 

ini meinggambarkan beintuk disinteigrasi soisial di mana noirma-noirma yang seiharusnya 

meingarahkan peirilaku individu meinjadi leimah atau bahkan hilang sama seikali. Émilei 

Durkheiim meinjeilaskan bahwa anoimiei adalah keiadaan di mana aturan soisial tidak lagi 
eifeiktif meimbatasi peirilaku, meinyeibabkan individu keihilangan peidoiman moiral dan tujuan 

hidup yang jeilas (Durkheim, 1997). 

Koindisi soisial seipeirti keimiskinan struktural dan keitimpangan soisial meinjadi peimicu 

utama lahirnya situasi anoimiei. Dalam masyarakat yang meineikankan keisukseisan mateirial 

seibagai ukuran keibeirhasilan, anak-anak teirlantar beirada di poisisi yang sangat teirpinggirkan. 
Meireika meinyadari standar soisial teirseibut, teitapi tidak meimiliki akseis teirhadap sarana 

yang sah seipeirti peindidikan atau peikeirjaan untuk meincapainya. Akibatnya, meireika meincari 

alteirnatif meilalui cara-cara yang dianggap meinyimpang oileih masyarakat. Roibeirt K. Meirtoin 

meinggambarkan hal ini dalam Strain Theioiry seibagai beintuk adaptasi “inoivatif” teirhadap 

keiteigangan soisial antara tujuan budaya dan sarana institusioinal (Merton, 1968). 
Dalam kointeiks anak teirlantar, beintuk adaptasi “inoivatif” ini tampak dalam peirilaku 

seipeirti meincuri, meimalak, atau beirgabung deingan keiloimpoik kriminal keicil. Peirilaku 

teirseibut bukan seimata-mata wujud niat jahat, teitapi reifleiksi dari keigagalan sisteim soisial 

meinyeidiakan jalur leigal untuk beirtahan hidup. Keiteirbatasan eikoinoimi dan soisial 

meinciptakan teikanan psikoiloigis (strain), di mana anak meirasa harus meincari cara alteirnatif 
untuk meimeinuhi keibutuhan dasarnya. Dalam situasi seipeirti ini, keijahatan meinjadi 

rasioinalisasi loigis dari koindisi yang tidak adil (Polaschek, 2017). 

Seilain faktoir eikoinoimi, disfungsi keiluarga juga meinjadi peinyeibab utama anoimiei di 

kalangan anak teirlantar. Keiluarga yang seiharusnya meinjadi agein soisialisasi peirtama gagal 

meinjalankan peirannya kareina keimiskinan, keikeirasan doimeistik, atau peirceiraian. Keitika 
fungsi kointroil soisial keiluarga meileimah, anak-anak keihilangan nilai moiral dan noirma 

peirilaku yang seimeistinya meinjadi peidoiman. Tanpa peingawasan oirang tua, meireika beilajar 

dari lingkungan soisial yang keiras, seipeirti jalanan atau teiman seibaya yang juga meimiliki 

peirilaku meinyimpang. Di sini, anoimiei bukan hanya diseibabkan oileih leimahnya struktur 

soisial makroi, teitapi juga keiruntuhan institusi mikroi seipeirti keiluarga (Lee & Kim, 2021). 

Koindisi soisial di peirkoitaan meimpeirparah situasi teirseibut. Urbanisasi yang tidak 

teirkeindali meinyeibabkan meiningkatnya jumlah keiluarga miskin di daeirah padat peinduduk. 

Banyak oirang tua yang beikeirja seiharian peinuh, meininggalkan anak-anak meireika tanpa 

peingawasan. Akibatnya, seibagian anak beirakhir di jalanan dan meimbeintuk koimunitas 

seindiri deingan noirma-noirma yang beirbeida dari noirma masyarakat umum. Noirma 
keiloimpoik jalanan seiring kali meimbeinarkan tindakan keikeirasan atau peincurian seibagai 

beintuk soilidaritas dan cara beirtahan hidup. Durkheiim meinyeibut koindisi seipeirti ini seibagai 

“disoirganisasi soisial,” di mana individu tidak lagi meimiliki ikatan moiral deingan 
masyarakatnya (Kubrin & Weitzer, 2021). 

Seilain itu, leimahnya peiran leimbaga soisial seipeirti seikoilah dan leimbaga keiseijahteiraan 

juga beirkointribusi teirhadap meiningkatnya keireintanan anak teirlantar. Seikoilah seiharusnya 

meinjadi wadah inteirnalisasi nilai dan peimbeintukan karakteir, namun anak-anak teirlantar 

seiring kali dikeiluarkan atau tidak mampu meingakseis peindidikan foirmal. Keitika neigara gagal 
meimbeirikan peirlindungan meilalui sisteim peindidikan dan jaminan soisial, maka anak-anak 

ini teirjeibak dalam siklus marginalisasi. Dalam pandangan teioiri anoimiei, keigagalan institusi 

soisial seimacam ini meirupakan beintuk keitidakseiimbangan struktural yang meimutus 

hubungan antara tujuan soisial dan sarana yang sah untuk meincapainya. 

Meidia massa dan budaya poipuleir juga meimiliki kointribusi dalam meimpeirkuat anoimiei 
di kalangan anak teirlantar. Tayangan yang meinoinjoilkan gaya hidup meiwah, keikeirasan, dan 

heidoinismei meinciptakan aspirasi soisial yang sulit dijangkau oileih anak-anak dari keilas 

bawah. Keitika meireika tidak dapat meiwujudkan gambaran keisukseisan teirseibut seicara leigal, 

maka peirilaku meinyimpang meinjadi alteirnatif. Dalam hal ini, anoimiei muncul bukan hanya 
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kareina keitiadaan noirma, teitapi kareina keibeiradaan noirma yang kointradiktif antara 

doiroingan untuk sukseis seicara mateirial dan keiteirbatasan akseis yang nyata. 

Faktoir lingkungan soisial juga tidak dapat diabaikan. Anak-anak yang hidup di wilayah 

deingan tingkat kriminalitas tinggi ceindeirung meinginteirnalisasi nilai-nilai meinyimpang 
seibagai seisuatu yang noirmal. Dalam teioiri Durkheiim, hal ini meinunjukkan bahwa anoimiei 

dapat beirsifat meinular seicara soisial, di mana peirilaku meinyimpang meinjadi bagian dari 

struktur budaya keiloimpoik teirteintu. Keitika kointroil soisial eiksteirnal (seipeirti aparat atau 

leimbaga masyarakat) leimah, noirma-noirma alteirnatif mulai teirbeintuk dan meinggantikan 

noirma reismi. Anak-anak yang tumbuh di dalamnya sulit meimbeidakan antara peirilaku yang 
diteirima dan yang tidak. 

Deingan deimikian, koindisi soisial yang meilatarbeilakangi anak teirlantar tidak dapat 

dileipaskan dari struktur keitimpangan soisial yang ada. Meireika bukan seikadar koirban  asya 

individu, teitapi koirban dari sisteim soisial yang gagal meimbeirikan keiseiimbangan antara nilai, 

noirma, dan keiseimpatan. Dalam  asyarakat yang teirjeibak dalam anoimiei, anak-anak teirlantar 
meinjadi ceirmin keigagalan koileiktif di mana noirma keihilangan keikuatan moiral dan institusi 

keihilangan fungsi soisialnya. Seilama keitimpangan ini tidak dipeirbaiki, maka keireintanan anak 

teirlantar untuk meinjadi peilaku keijahatan akan teirus beirulang dalam lingkaran soisial yang 
sama. 

 
D. Kesimpulan 

 

Anak teirlantar reintan meinjadi peilaku keijahatan kareina hidup dalam koindisi soisial dan 

eikoinoimi yang tidak stabil, keihilangan bimbingan keiluarga, seirta minim akseis teirhadap 

peindidikan dan keiseijahteiraan. Dalam peirspeiktif teioiri anoimiei Émilei Durkheiim, hal ini 

teirjadi akibat keitidakseiimbangan antara tujuan soisial yang ingin dicapai dan sarana sah yang 

teirseidia untuk meincapainya. Neigara meimiliki tanggung jawab koinstitusioinal untuk 

meilindungi anak teirlantar, namun peilaksanaan keibijakan dan hukum masih beilum eifeiktif. 
Oileih kareina itu, peinanganan anak teirlantar peirlu dilakukan seicara koimpreiheinsif, meilalui 

sineirgi antara hukum, keiluarga, dan keibijakan soisial agar anak tidak lagi meinjadi koirban 

dari keigagalan sisteim soisial. 
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